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A. Latar Belakang Masalah

Membicarakan masalah pendidikan merupakan suatyamg sangat
menarik, karena pendidikan tidak bisa dipisahkan Kehidupan manusia
baik dalam keluarga, masyarakat, maupun dalam Wphid berbangsa dan
bernegara. Pendidikan tidak hanya tugas pemerimtatainkan tanggung
jawab bersama antara keluarga, masyarakat, darripéghé

Namun sampai sekarang masih ada sebagian orangyaog
menganggap bahwa keberhasilan maupun kegagalandiamdputra-putri
mereka sepenuhnya merupakan tanggung jawab lenpleagiédikan terutama
guru mereka. Pandangan seperti ini menunjukkan loamaikir yang kurang
dewasa dan harus dirubah, karena sebenarnya arargglbagai pendidik di
dalam keluarga yang memiliki tanggung jawab terbésdnadap pendidikan
anak mereka.

Dalam pengertian yang sederhana dan umum pendidikaaknai
sebagai usaha manusia untuk menumbuhkan dan meaggkam potensi-
potensi pembawaan baik jasmani maupun rohani seRregan nilai-nilai
yang ada di dalam masyarakat dan kebudayaan. Wsalha yang dilakukan
untuk menanamkan nilai-nilai dan norma-norma tersebrta mewariskannya
kepada generasi berikutnya untuk dikembangkan daidap dan kehidupan
yang terjadi dalam suatu proses pendidikan.

Pendidikan bagi kehidupan umat manusia merupakdvutldean
mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Taepaigikan sama sekali

mustahil suatu kelompok manusia dapat hidup berkeqisejalan dengan
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aspirasi (cita-cita) untuk maju, sejahtera, danabah menurut konsep
pandangan hidup merefa.
Proses pendidikan melibatkan banyak hal, yaitu:

Subjek yang dibimbing (peserta didik)

Orang yang membimbing (pendidik)

Interaksi antara peserta didik dengan pendidilegkisi edukatif)

Ke arah mana bimbingan ditujukan (tujuan pendidikan

Pengaruh yang diberikan dalam bimbingan (materdioigean)

Cara yang digunakan dalam bimbingan (alat dan neg¢tod

Tempat di mana peristiwa bimbingan berlangsung gklimgan
pendidikan§

NookwNE

Guru adalah salah satu komponen manusiawi dalarsegrbelajar
mengajar yang ikut berperan dalam usaha pembentwaberdaya manusia
yang potensial di bidang pembangunan. Oleh katenguru yang merupakan
salah satu unsur di bidang kependidikan harus bempserta secara aktif dan
menempatkan kedudukannya sebagai tenaga profesisealiai dengan
tuntutan masyarakat yang semakin berkemBang.

Selain sebagai unsur manusiawi dalam pendidikarmu guga
merupakan figur manusia sumber yang menempati ipdais memegang
peranan penting dalam pendidikan. Ketika semua gona@mpersoalkan
masalah dunia pendidikan, figur guru pasti terlibelam agenda pembicaraan,
terutama yang menyangkut persoalan pendidikan fafhszkolah®

Guru merupakan orang pertama dalam mencerdaskansmmaorang
yang memberi bekal pengetahuan, pengalaman, daanaekan nilai-nilai,
budaya, dan agama terhadap anak didik, dalam prpsedidikan guru

memegang peran penting setelah orang tua dan galdarumah. Di lembaga
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pendidikan, guru menjadi orang pertama yang bestugeembimbing,
mengajar, dan melatih anak didik untuk mencapagwedaar.

Banyak orang menganggap bahwa untuk menjadi seoramg
bukanlah sebuah hal yang sulit. Anggapan terseitatiad belakangi bahwa
sampai sekarang di desa-desa terpencil masih batiigkukan guru yang
tidak mengajarkan mata pelajaran sesuai dengarbleli@zkang keilmuan yang
dimilikinya.

Menjadi seorang guru bukanlah pekerjaan yang gag)s@perti yang
dibayangkan sebagian orang, dengan bermodal peaguamateri dan
menyampaikannya kepada siswa sudah cukup, hal etumbah dapat
dikategorikan sebagai guru yang memiliki pekerjgaofesional, mereka
harus memiliki berbagai keterampilan, kemampuan sikbuy mencintai
pekerjaannya, menjaga kode etik guru dan lain sebya’

E. Mulyasa mengatakan bahwa guru merupakan kompgaéng
menentukan dalam sistem pendidikan secara kesalwrulgang harus
mendapat perhatian sentral. Figur yang satu innas@nantiasa menjadi
sorotan ketika berbicara masalah pendidikan, kamgma selalu terkait
dengan komponen manapun dalam sistem pendidikam. B@megang peran
utama dalam pembangunan pendidikan, khususnya wy&elenggarakan
secara formal di sekolah. Guru juga sangat menantikberhasilan peserta
didik, terutama dalam kaitannya dengan prosesdretagngajar. Oleh karena
itu, upaya perbaikan apapun yang dilakukan untuking&atkan kualitas
pendidikan tidak akan memberikan sumbangan yangifigign tanpa
didukung oleh guru yang profesional dan berkuafitas

Dalam Undang-undang RI No. 14 tahun 2005 tentang Gan Dosen
pasal 1 ayat 1 disebutkan bahwa guru adalah péngidifesional dengan

tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mehgarg melatih,

"Martinis Yamin, Profesionalisas Guru dan Implementasi KTSP, (Jakarta: Gaung
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menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada péatidanak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikemengaf®

Perkembangan baru terhadap pandangan belajar raemgaimbawa
konsekuensi kepada guru untuk meningkatkan peraaankompetensinya
karena proses belajar mengajar dan hasil belagwasisebagian besar
ditentukan oleh peranan dan kompetensi guru. Gaing kompeten akan lebih
mampu menciptakan lingkungan belajar yang efekdii dkan lebih mampu
mengelola kelasnya sehingga hasil belajar siswaadberpada tingkat
optimal*

Suatu pekerjaan yang bersifat profesional memenlukaberapa
bidang ilmu yang secara sengaja harus dipelajarikeaudian diaplikasikan
bagi kepentingan umum. Atas dasar pengertian iginyata pekerjaan
profesional berbeda dengan pekerjaan Ilainnya karenatu profesi
memerlukan kemampuan dan keahlian khusus dalam ksaglakan
profesinya‘?

Pendidikan Agama Islam mempunyai peran yang beslamdsistem
pendidikan di Indonesia sekaligus sebagai pendidigkang membangun
karakter dan kepribadian bangsa. Dengan demikigastuwlan peran guru
agama sangatlah besar, meskipun pada dasarnyaitigasnjadi tanggung
jawab semua pihak, mulai dari keluarga, lingkungesyarakat, dan lembaga
pendidikan.

Menurut Mukhtar posisi guru Pendidikan Agama Islagpada
lingkungan sekolah kita saat ini masih menyisakgarslah persoalan yang
patut menjadi perhatian serius dari kita semuaurSiah persoalan tersebut
antara lain:

1. Rendahnya apresiasi guru Pendidikan Agama Islamagsebakibat

Pendidikan Agama Islam hanya merupakan salah saita pelajaran yang

19 Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, Departemgama RI,Undang-undang dan
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ditawarkan dan cenderung menempatkan PendidikanmAgdslam
terpisah dari mata pelajaran lainnya.

2. Kurangnya sikap profesional tugas guru PAI yangardlai dengan
kurangnya kemampuan dalam menyampaikan bahan maelajepada
siswa, pilihan metode yang digunakan, dan persiapangajar yang
kurang.

3. Kurangnya pengakuan terhadap guru PAIl. Hal ini ndith dengan
kurangnya penghargaan atas kegiatan pendidikan gdakukan guru
terhadap siswa di sekoldh.

Prinsip dan hukum pertama dalam kegiatan pendidikanpengajaran
adalah bahwa seseorang akan berhasil dalam bleddgar pada dirinya sendiri
ada keinginan untuk belajar. Keinginan untuk belajlah yang disebut
dengan motivasi’

Dalam al-Quran surat ar-ra'du ayat 11 Allah jugarubaha
membangkitkan motivasi manusia. Yaitu:

> I ORNE 08 €COEHOIORD o0 A Lo 3 - HRO
Z24L 2- BHXO€EOEHOOORO 9% # A0
JE2RE &HRO> ARG
sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan $seskaum
sehingga mereka merubah keadaan yang ada padaedaka sendiri ...” (QS.
Ar-ra’du:11)”

Sayyid Quthb menafsirkan ayat ini bahwa Allah tidddan mengubah
nikmat atau bencana, kemuliaan atau kerendahanydikkdn atau
kehinaan, kecuali jika orang-orang itu mau mengulpahasaan,
perbuatan, dan kenyataan hidup mereka. Maka, Alkam mengubah
keadaan diri mereka sesuai dengan perubahan ygadi tdalam diri

dan perbuatan mereka sendiri. Meskipun Allah mexgetapa yang
bakal terjadi dari mereka sebelum hal itu terwujtedapi apa yang
terjadi atas diri mereka itu adalah sebagai akiaait apa yang timbul
dari mereka. Jadi, akibat itu datangnya belakangaktunya, sejalan
dengan perubahan yang terjadi pada diri mereka.

3 Mukhtar, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Misaka Galiza,
2003), Cet. II, him. 87-88.
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Ini merupakan hakikat yang mengandung konsekueasat byang
dihadapi manusia. Maka, berlakulah kehendak damadurAllah
bahwa sunnah-Nya pada manusia itu berlaku sesngadesikap dan
perbuatan manusia itu senditi.

Melihat tafsir dari ayat di atas, ternyata motivasanusia untuk
merubah sikap dan perbuatan mereka sendirilah yamgentukan apa yang
akan terjadi pada mereka di masa yang akan datwotgzasi memiliki peran
yang sangat penting dalam kehidupan manusia.

Motivasi belajar merupakan faktor psikis yang fatgion intelektual.
Motivasi belajar berperan dalam penumbuhan gairah semangat untuk
belajar.

Melihat dari beberapa teori yang dikemukakan dis,atpenulis
memiliki asumsi bahwa motivasi sangat diperlukamamiabelajar karena

motivasi akan senantiasa menentukan intensitagbskorang siswa.

B. Pembatasan Masalah
Untuk menghindari meluasnya permasalahan dalamlipaneini,
perlu adanya pembatasan masalah. Adapun batasaagaahannya adalah
sebagai berikut:
1. Hubungan
Hubungan diartikan saling ketergantungan antarahsalatu
dengan yang lainnyH.
Yang dimaksud hubungan di sini hanya terbatas amarsepsi
siswa tentang profesionalitas guru PAI dengan mastibelajar PAI siswa
di SMA Negeri 1 Karangtengah Demak.
2. Persepsi
Slameto mendefinisikan persepsi sebagai proses yang
menyangkut masuknya pesan atau informasi ke dalak manusia.

Melaui persepsi manusia terus-menerus mengadakanngan dengan

6 Sayyid Quthb,Tafsir fi zhilalil Quran, Terjemahan, (Jakarta: Gema Insani Press,
2008), Cet. Ill, Jilid 7, him. 39.
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lingkungannya. Hubungan ini dilakukan lewat indganyaitu indera
penglihat, pendengar, peraba, perasa dan perium.
Persepsi yang dimaksud di sini adalah terbatas paa@apat dan
penilaian siswa tentang profesionalitas guru PAI.
3. Siswa
Siswa adalah peserta didik, yaitu anggota masyargkag
berusaha mengembangkan potensi diri melalui prpsethelajaran yang
tersedia pada jalan, jenjang, dan jenis pendidi&etentu™®
Siswa yang dimaksud adalah seluruh peserta didikg ya
beragama Islam di SMA Negeri 1 Karangtengah Demak.
4. Profesionalitas guru
Profesionalitas berasal dari kata profesi (protegsyang dapat
diartikan sebagai jenis pekerjaan yang khas atakerp&n yang
memerlukan pengetahuan, atau dapat juga beramtrdyed keahlian atau
iimu pengetahuan yang digunakan dalam aplikasi kurterhubungan
dengan orang lain, instansi, atau sebuah lembagdesional adalah
seseorang yang memiliki seperangkat pengetahuan kaahlian yang
khas dari profesiny®
Profesionalitas guru agama yang dimaksud adalahlikeadan
kemampuan khusus dalam bidang pendidikan keagaryeam dimiliki
oleh guru agama (guru PAI) sehingga ia mampu m&kkuugasnya
sebagai guru dengan baik.
5. Motivasi belajar
Menurut Syaiful Bahri Djamarah motivasi adalah suat
pendorong yang mengubah energi dalam diri sesed@rdalam bentuk
aktivitas nyata untuk mencapai tujuan tertenitu.

'8 Slameto,Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), Cet. V, Edisi Revisi, him. 102.
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Sedangkan belajar diartikan sebagai perubahan ueatakerkat
pengalaman dan latihanh.

Dari definisi di atas dapat penulis simpulkan bahwativasi
belajar adalah energi dalam diri seseorang yangdareng seseorang
untuk melakukan aktivitas belajar sehingga mencajpguan yang
dikehendaki.

Motivasi belajar yang penulis maksud adalah motivaguk
belajar PAI
PAI

PAIl (Pendidikan Agama Islam) merupakan salah saatam

pelajaran yang diajarkan di sekolah formal termasu&MVA.

C. Rumusan Masalah

1.

3.

Bagaimana persepsi siswa tentang profesionalitas Al di SMA
Negeri 1 Karangtengah Demak?

Bagaimana motivasi belajar PAI siswa di SMA NederKarangtengah
Demak?

Apakah ada hubungan antara persepsi siswa tentafggionalitas guru
PAI dengan motivasi belajar PAI siswa di SMA NegkrKarangtengah

Demak?

D. Manfaat Pendlitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi beberapahfanf di

antaranya adalah:

1.

Dapat memberi gambaran yang nyata tentang persgpgia pada
profesionalitas guru PAI di SMA Negeri 1 Karangtahdemak.

Bagi sekolah, khususnya bagi Kepala Sekolah di SMégeri 1
Karangtengah Demak merupakan bahan laporan atagaepedoman

dalam mengambil kebijakan-kebijakan tentang prosdgjar mengajar di

34.

223, NasutionPidaktik Asas-asas Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), Cet. 2, him.



SMA Negeri 1 Karangtengah Demak, terkait dengan ing&atan
profesionalisme guru PAI dan peningkatan motivadajar PAI siswa
sehingga dapat mencapai hasil belajar yang maksimal

. Bagi penulis merupakan bentuk pengalaman yang sdmgharga guna
menambah pengetahuan wawasan dan menjadi pendardnk dapat
menjadi guru PAI yang profesional.

. Bagi segenap guru PAI, memberikan informasi tentg@mntingnya
menjadi guru profesional sehingga dapat meningkatkativasi belajar

siswa yang diajarnya.



